
PERBANYAKAN DANPEMATANGAN EMBRIO SOMATIK

Pinus merkusii Jungh. & Devr. PADA MEDIUM PAJHJ DCR

SKRIPSI

Oieh:

RIA ARISTA

035126

f*.»L

* lb

Diajakan untukMemenuhi Sebagiatf^a^^1^
Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Sains

Jurusan Pendidikan Biologi

%

JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI

FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

2008



LEMBAR PENGESAHAN

PERBANYAKAN DAN PEMATANGAN EMBRIO SOMATIK

Pinus merkusii Jungh. & Devr. PADA MEDIUM PADAT DCR

Olch:

RIA ARISTA

035126

Disetujui dan disahkan olch:

Dr. rcr/nat, Adi Rahmat, M. Si.
U31975 879

Pembimbing II

0^\TVJ^>
Dra. Sarrwulan Diana, M. Si,

NIP. 131 664360

Mengetahui

Ketaa Jurosan Pcndidikan Biologi

Dr. rcr. nat. Adi RahmatT M. Si.
NIP. 131 975 879



Sesungguhnya seteM fysuCitan
itu ada ^emudddan, ma%a Sifa
teCah seCesai mengerja£an
sesuatu ^eija^aniaH dengan
sungguh-sungguh pe^erjaanyavg
Cain dan fianya fiepada
^uhanmvdah %amu berharap
(Q.S. JLtam Msyrofi: 68)

\\ Xemenangan (%e6erfiasiCan) fianya dapat dicapai

dengan %esa6aran" (K^Attirmidzi)

%atya inifiupersem6a/i%an
untukjbunda, jlyahanda,
adififyi. ddnoraiyyaty
menyayangifyu





PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul "Perbanyakan dan
Pematangan Embrio Somatik Pinus merkusii Jungh. &Devr. pada Medium Padat
DCR" ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar hasil karya saya sendiri, tidak
ada bagian di dalamnya yang termasuk plagiat dari karya orang lain.
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ABSTRAK

Penelitian perbanyakan dan pematangan embrio somatik Pinus merkusii
Jung. &Devr. telah dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh kurva
tumbuh ESM P.merkusii dan gambaran respon pematangannya pada medium
DCR dengan penambahan 6%PEG dan berbagai konsentrasi ABA (0; 2,5; 5; 7,5
dan 10 uM). Perbanyakan embrio somatik dilakukan pada medium DCR yang
mengandung 9 uM 2,4-D dan 2 \xM BAP. Berdasarkan penelitian ini diketahui
bahwa waktu pertumbuhan tiap klon berbeda-beda dan dapat dikelorapokkan
menjadi 3 yaitu cepat (4-5 minggu), sedang (5-6 minggu) dan lambat (7-8
minggu). Dalam uji pematangan hanya dua klon yang menunjukkan gejala
pematangan pada medium padat DCR dengan penambahan 2,5; 5 dan 7,5 uM
serta 6 % PEG. Akan tetapi hingga dua bulan kultivasi dari kedua klon tersebut
belum dapat diperoleh embrio yang matang.

Kata kunci: Embriogenesis somatik, Pinus merkusii, PEG, ABA, kurva tumbuh.
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ABSTRACT

The study on the proliferation and maturation ofPinus merkusii Jungh. &
Devr. somatic embryos has been done. The aim of this study is to describe the
growth of pine ESM on the solid medium and to observed it's maturation
response on the DCR medium containing 6 %PEG and 0; 2,5; 5; 7,5 and 10 uM
ABA. The proliferation ofESM conducted on DCR medium suplemented with 9
uM 2,4-D, 2 fxM BAP, 20 g/L sucrose and 8 g/L agar. Both proliferation and
maturation experiment conducted in the dark at room temperature. On
proliferation medium different ESM show different growth rate which could be
devided into three groups; the fastest (4-5 weeks); the middle (5-6 weeks) and the
slowest (7-8 weeks) growth rate groups ofESM. Maturation experiment showed
only two clone (PMC 2 and PMC 11) of ESM indicating a maturation respons
could be observed by the development ofthe embryo from proembryo stage to
prekotiledon stage.

Keyword : Somatic embryogenesis, Pinus merkusii, PEG, ABA, growth rate.
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